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RINGKASAN 

Muhammad Taufiq : Evaluasi Jalan Angkut Tambang Silica Bukit Ngalau 

PT.Semen Padang 

 

 PT. Semen Padang merupakan perusahaan yang bergerak diindustri 

semen.Bukit Ngalau merupakan daerah penambangan dari PT. Semen Padang, di 

area penambangan  Bukit Ngalau ini merupakan produksi silika yang dipergunakan 

untuk memenuhi bahan baku semen. Sistem penambangan yang diterapkanoleh PT. 

Semen Padang adalah Tambang Terbuka (Surface Mining). Proses penambangan di 

Bukit Ngalau ini dilakukan dengan beberapa tahap yaitu: land clearing, loading, 

hauling, crushing. Untuk melakukan kegiatan tersebut tidak berjalan efektif, tanpa 

perencanaan jalan yang matang baik geometri jalan, jarak berhenti dan material 

pembentuk jalan. 

 Untuk memenuhi target produksi di bukit ngalau dibutuhkan akses jalan 

tambang yang ideal, faktor yang mempengaruhi jalan angkut seperti: lebar jalan 

lurus, superelevasi, crosslope, safety berm, jarak pandang, daya dukung material 

namun kenyataan dilapangan belum memenuhi standar yang telah ditentukan. 

Dari hasil perhitungan dan yang actual dilapangan maka Jalan angkut yang 

ada sekarang belum memenuhi syarat lebar minimum sehingga memerlukan 

penambahan lebar baik pada kondisi lurus maupun pada tikunganyang terdapat 

pada ruas jalan D-E   = 1,8 m, E-F  = 1,8 m, F-G  = 1,8 m. Jarak Pandang di lokasi 

jalan angkut sudah memenuhi syarat sehingga tidak memerlukan perbaikan kondisi 

yang berhubungan dengan jarak pandang. Untuk mengantisipasi air yang masuk 

kepermukaan jalan tambang maka perlu dibuat saluran penirisan. 

 

Kata kunci:  Jalan Tambang, Jarak Pandang Dan Daya Dukung Material 
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ABSTRACT 

Muhammad Taufiq : Evaluation of Silica Mine Hill Road Transport Ngalau 

PT. Semen Padang 
 

PT. Semen Padang is a company engaged in the industry semen.Bukit 

Ngalau a mining area of PT. Semen Padang, Bukit grotto in the mining area is the 

production of silica that are used to meet the cement raw materials. Mining system 

that diterapkanoleh PT. Semen Padang is Quarry (Surface Mining). Hill Ngalau 

mining process is done in several stages: land clearing, loading, hauling, crushing. 

To perform such activities are not effective, without careful planning better road 

geometry roads, stopping distances and road forming material. 

To meet production targets in the hills grotto required mine access road 

which is ideal, factors affecting road transport such as: wide straight roads, 

superelevation, crosslope, safety berms, visibility, the carrying capacity of the 

material, but the fact the field has not met the standards set. 

From the calculation and the actual field of transport, the road there is now 

not qualified minimum width so that it requires the addition of a good width in the 

straight and the conditions are on the road tikunganyang DE = 1.8 m, EF = 1.8 m, 

FG = 1.8 m. Visibility at the site haul roads already qualified so that it does not 

require the improvement of conditions related to visibility. To anticipate the road 

surface water entering the mine needs to be created draining channels. 

Keywords: Mine Road, Visibility And Power Support Materials 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

PT Semen Padang merupakan perusahaan yang bergerak diindustri 

semen.Bukit Ngalau merupakan daerah penambangan dari PT. Semen Padang, di 

area penambangan Bukit Ngalau ini merupakan produksi silika yang 

dipergunakan untuk memenuhi bahan bakusemen. Sistem penambangan yang 

diterapkan oleh PT. Semen Padang adalah Tambang Terbuka (Surface Mining) 

yaitu dengan memotong punggung bukit (Open Cut Mining) dengan membuat 

“Bench” (Jenjang) sehingga terbentuk lokasi penambangan sesuai dengan 

kebutuhan penambangan. Proses penambangan di Bukit Ngalau ini dilakukan 

dengan beberapa tahap yaitu:land clearing, loading, hauling,crushing. 

Untuk memenuhi target produksi di Bukit Ngalau dibutuhkan akses jalan 

tambang yang baik, seperti geometri jalan yang memenuhi standar dengan alat 

yang digunakan.Namun kenyatan yang ada dilapangan jalan tambang yang ada 

belum memenuhi standar yang telah ditentukan. Produksi yang tergangu akibat 

jalan yang bergelombang, disebabkan oleh tidak ada crosslope. Dengan adanya 
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masalah pada jalan angkut tersebut, untuk memberi masukan bagi perusahaan 

penulis tertarik untuk membahas “Evaluasi Jalan Angkut Tambang Silica Bukit 

Ngalau PT. Semen Padang” 

B. Identifikasi Masalah 

 Dalam pelaksanaan studi kasus, identifikasi masalah bertujuan untuk 

mempermudah dalam penyelesaian masalah yang akan dibahas. Dalam studi 

kasus ini identifikasi masalahnya adalah: 

1. Dibukit Ngalau merupakan daerah perbukitan secara geomorfologi 

akanmempengaruhi grade jalan. 

2. Iklim di Bukit Ngalau merupakan iklim tropis dengan intensitas hujan yang 

tinggi sehingga mempengaruhi kondisi jalan angkut. 

C. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini penulis membatasi ruang lingkup penelitian di PT. 

Semen Padang. Batasan yang didefinisikan dalam pelaksanaan penelitian ini 

adalah: 

1.  Mengetahui Jalan angkut tambang di Bukit Ngalau. 

2. Geometri jalan angkut tambang seperti: lebar jalan, superelevasi, crosslope, 

safety berm. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 

diuraikan diatas, maka untuk lebih terarah dan jelas penelitian ini, penulis 

merumuskan permasalahan-permasalahan yang ada dilapangan, yang ditinjau dari 

beberapa aspek diantaranya: 

1. Bagaimana kondisi jalan angkut tambang di Bukit Ngalau ? 

2. Bagaimana geometri jalan angkut tambang di Bukit Ngalau ? 

3. Apakah geometri jalan angkut tambang sudah sesuai ? 

E. Tujuan Studi Kasus 

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah: 

1. Diketahuinya kondisi jalan angkut tambang di Bukit Ngalau. 

2. Diketahuinya   geometri jalan angkut tambang di Bukit Ngalau. 

3. Diketahuinya sesuai atau tidak geometri jalan angkut tambang. 

 

 

 

 



4 
 

 
 

F. Manfaat Studi Kasus 

1. Diketahuinya kondisi jalan angkut dan geometri jalan angkut tambang 

sehingga bisa menjadi bahan acuan bagi perusahaan untuk 

developmentpenambangan. 

2. Untuk menambah wawasan bagi penulis terutama pengetahuan tentang jalan 

angkut tambang, serta sebagai wadah untukmengaplikasikan ilmu yang 

didapat dibangku perkuliahan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


